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ABSTRAK 

 

Energi surya memiliki potensi yang sangat baik untuk diterapkan di wilayah Indonesia, 

mengingat wilayah Indonesia cukup luas dan berada di garis khatulistiwa sehingga 

intensitas mataharinya cukup stabil dengan rata-rata sekitar 4,8 kWh/m2 per hari di 

seluruh Indonesia. Dengan potensi energi surya yang cukup baik, maka dilakukanlah 

penelitian perecanaan energi surya di Universitas Teknologi Sumbawa (UTS) hingga 20 

tahun kedepan dengan Simulasi menggunakan software Long-Range Alternative Planning 

System (LEAP). Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk metode 

perencanaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode end-use dan berfokus 

pada pengumpulan data kebutuhan energi listrik di UTS. Kemudian data di analisis untuk 

merencanakan penggunaan energi terbarukan di UTS menggunakan software LEAP. 

Kebutuhan energi listrik selama 20 tahun kedepan di gedung rektorat Universitas 

Teknologi Sumbawa (UTS) pada skenario BAU sebesar 879.911 kWh, skenario 1 sebesar 

1,942.879 kWh dan skenario 2 sebesar 2,362.618 kWh. 2Dari hasil Simulasi pada setiap 

skenario,  maka diketahui bahwa dengan adanya PLTS dapat membantu mengurangi 

penggunaan energi dari PLN yang jika ditotalkan pada masing-masing skenario yaitu, 

skenario BAU sebesar 7,163.860 kWh. pada  skenario 1 yaitu sebesar 5,316.856 kWh, 

sedangkan pada skenario 2 pengeluaran bahan bakar yang didapatkan yaitu sebesar 

4,387.383  kWh. 

  Kata Kunci: Energi Listrik, PLTS, End-Use, LEAP 
 

 
  ABSTRACT 

Solar energy has very good potential to be applied in Indonesian territory, considering 

that Indonesia's territory is quite wide and is located on the equator so that the sun's 
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intensity is quite stable with an average of around 4.8 kWh/m2 per day throughout 

Indonesia. With a relatively good solar energy potential, solar energy planning research 

is carried out at the Sumbawa University of Technology (UTS) for the next 20 years with 

a simulation using the Long-Range Alternative Planning System (LEAP) software. The 

experimental method used in this study. The planning method used in this study is the 

methodend-use and focuses on collecting data on electricity demand at UTS. Then the 

data is analyzed to plan the use of renewable energy at UTS using LEAP software. The 

need for electrical energy for the next 20 years in the rectorate building of the Sumbawa 

University of Technology (UTS) in the BAU scenario is 879,911 kWh, scenario 1 is 

1,942,879 kWh and scenario 2 is 2,362,618 kWh. 2 From the simulation results for each 

scenario, it is known that the existence of PLTS can help reduce energy use from PLN, 

which if totaled in each scenario, namely, the BAU scenario is 7,163,860 kWh. in 

scenario 1 that is equal to 5,316.856 kWh, while in scenario 2 the fuel expenditure 

obtained is equal to 4,387.383 kWh. 

 

  Keywords: Electrical Energy, PLTS,End-Use, LEAP 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Ke lte lrse ldiaan elne lrgi listrik yang cukup melmadai dan telpat sasaran akan melmpelrce lpat pelmbangunan daelrah, selpe lrti 

pe lrkelmbangan industri, bisnis, pe llayanan publik dan kualitas hidup masyarakat. Ke lmudian se lcara langsung maupun tidak 

langsung melmpelngaruhi pelrtumbuhan elko lnolmi dan kelse ljahte lraan masyarakat [1]. Elne lrgi listrik me lrupakan aspelk yang 

sangat pe lnting bahkan melnjadi parame lte lr yang melndukung ke lbelrhasilan pe lmbangunan dae lrah. . Sumbelr e lne lrgi dunia sudah 

me lngalami belbe lrapa kali pe lrubahan, dari yang awalnya mayolritas me lnggunakan bio lmassa se lpe lrti kayu bakar untuk 

me lme lnuhi kelbutuhan elnelrginya, belrubah melnjadi folsil se lpe lrti batu bara, minyak dan gas bumi yang dipicu relvollusi industri 

pada tahun 1900-an [2]. Olle lh karelna itu, dipe lrlukan sumbe lr e lnelrgi alte lrnatif se llain batubara dan minyak bumi. Elne lrgi 

te lrbarukan melnjadi altelrnatif karelna tidak hanya melmiliki dampak lingkungan yang relndah teltapi juga melnjamin 

ke lbelrlanjutan elne lrgi di masa de lpan[3]. 

Dalam suatu siste lm kellistrikan, pelrelncanaan elnelrgi listrik dipe lrlukan untuk melne lntukan langkah-langkah apa yang harus 

dilakukan untuk melngantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan. Delngan polte lnsi e lne lrgi te lrbarukan yang belrkelmbang be lgitu 

pe lsat, maka dilakukanlah pelne llitian pelre lncanaan elne lrgi te lrbarukan di Univelrsitas Te lknollo lgi Sumbawa (UTS). Se lpe lrti 

dikeltahui, Univelrsitas Te lkno llo lgi Sumbawa (UTS) selbagai kolnsume ln elnelrgi listrik tingkat melnelngah, kiranya pe lrlu 

dilakukan analisis pe lluang pelnghelmatan elne lrgi. UTS se lndiri me lmpunyai tiga kWh se lbagai pelnghitung pelmakaian elne lrgi 

listrik yang te lrdiri dari kWh ge ldung olranye l, kWh geldung relktolrat, dan kWh ge ldung dikti. Masing-masing dari kWh te lrse lbut 

me lmpunyai jalur pelmbe lbanan yang belrbe lda. Salah satu energi terbarukan adalah Pelmbangkit Listrik Telnaga Surya (PLTS) 

yang merupakan pelmbangkitan yang listrik hanya telrjadi pada siang hari. PLTS dapat dibagi melnjadi 3 yaitu PLTS yang 

te lrhubung delngan jaringan (oln grid), PLTS yang tidak te lrhubung delngan jaringan (olff grid/stand alolne l) dimana 

me lmungkinkan untuk melnggunakan pelmbangkit lelbih dari satu antara lain PLTS, mikro lhidrol, PLTB dan lain selbagainya 

se lrta PLTS pe lnggabungan antara o ln grid dan olff grid yaitu hybrid [4]. Siste lim yang diguinakan dalam PLTS didasarkan pada 

e life lik folto lvolltaik. Fo lto lvolltaik ataui se lil suirya me liruipakan se libuiah alat yang diidelintifikasikan se libagai se limiko lnduiktolr dan 

me limiliki fuingsi uintuik melinguibah cahaya melinjadi listrik de lingan pelimanfaatan kristal siliko ln[5]. 

Pe lrangkat lunak yang dapat digunakan se lbagai alat untuk pelre lncanaan atau pelmo lde llan e lne lrgi lingkungan. LElAP 

didasarkan pada asumsi ske lnario l yang diinginkan pelngguna, ske lnariol didasarkan pada pe lrhitungan prolse ls ko lnve lrsi bahan 

bakar melnjadi e lne lrgi [6]. Molduil uitama me liruipakan molduil standar yang biasa diguinakan dalam prolse lis pro lye liksi e line lirgi se lipe lirti 

Ke liy MAssuimptio lns, De limand, Transfo lrmatio ln, dan Reliso luirce lis. Mo lduil tambahan adalah molduil pe lile lingkap dari molduil uitama 

yang diguinakan jika dipelirluikan, se lipelirti Statistical Diffe lire lince lis, Stolck Changelis, dan Noln E line lirgy Selicto lr E liffe licts[7]. Pe lrangkat 

lunak LElAP me lnggunakan pe lmolde llan delngan siste lm akunting (accolunting), melto lde l ini dihitung delngan melnjumlahkan 

pe lmakaian dan pelmaso lkan elne lrgi pada masing-masing jelnis kelgiatan. 

Analisis ke lbutuhan e lnelrgi listrik kabupateln sumbawa di tahun 2041 melnggunakan pelrangkat lunak Lolng-Rangel E lne lrgy 

Alte lrnative l Planning Syste lm (LE lAP). Be lrdasarkan prakiraan pelne llitian yang disusun, hasil prakiraan melnunjukkan bahwa 

to ltal ke lbutuhan elne lrgi listrik di Kabupateln Sumbawa melningkat dari 39.856.691.026 MWh pada tahun 2021 melnjadi 

129.872.546.9278 MWh pada tahun 2041. Prolduksi masing-masing pelmbangkit delngan bahan bakar se lbelsar 9.420 sellama 6 

tahun. MWh Selrta e lmisi yang dihasilkan olle lh masing-masing pelmbangkit dipelrkirakan selbe lsar 5.226.208 tCOl2elq[8]. 

Pe lre lncanaan kelte lrse ldiaan e lne lrgi di Daelrah Istimelwa (DIY) Yo lgyakarta melnggunakan pelrangkat lunak LElAP. Hasil 

pe lnellitian adalah untuk melncapai asumsi E lBT dalam bauran elne lrgi final pada tahun 2025, yaitu le lbih belsar 15% dan 20% 

pada tahun 2050. Ellastisitas pe lnggunaan elne lrgi listrik dipreldiksi se lbe lsar 0,65 pada tahun 2050. Pe lnggunaan kelndaraan 
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ske lnariol BAU tahun 2050 pada selpe lda molto lr selbanyak 4.600.895 unit, disusul molbil, bus, truk dan lain-lain selbanyak 

416.715 unit; 353.100; 156.025; dan 806 unit[9]. 

Pe lre lncanaan elne lrgi Daelrah Kabupateln Tangelrang melnggunakan Lolng-Rangel E lnelrgy Alte lrnativels Planning Syste lm. Hasil 

Pe lne llitan yaitu Pe lrtumbuhan pe lrmintaan elne lrgi final me lnurut Skelnariol Olptimis le lbih re lndah yaitu 4,21% pelr tahun 

dibanding Skelnariol Dasar yang se lbe lsar 5,38% pelr tahun dikare lnakan pada Skelnariol Olptimis te llah me lmasukkan upaya-upaya 

kolnse lrvasi e lne lrgi di selkto lr rumah tangga, transpolrtasi, kolme lrsial dan industri. Se ldangkan pada Skelnariol Pe lsimis 

pe lrtumbuhan lelbih tinggi yaitu 6,35% pelr tahun[10]. 

Simulasi atas pe lrmintaan se lrta untuk pelnyeldiaan e lnelrgi listrik pada kabupateln kuningan delngan melnggunakan suatu 

pe lrangkat lunak lelap delngan me lnelrapkan delngan melto ldel e lnd use l. Hasil prakiraan kolnsumsi listrik dari tahun 2018-2022 

se lbe lsar 60.840.484.844,50 kWh de lngan rata-rata kelnaikan kolnsumsi listrik se lbe lsar 8,88% pelr tahun, seldangkan jumlah 

kolnsume ln listrik pada pelrio ldel 2018-2022 selbe lsar 219.327.327 kWh delngan rata-rata kelnaikan pellanggan selbe lsar 554% pe lr 

tahun[11]. 

Analisis pro lye lksi ke lbutuhan e lne lrgi listrik tahun 2021-2031 di wilayah kabupateln banyumas melnggunakan solftwarel 

LE lAP. Rata rata pe lrtumbuhan prolyelksi ko lnsumsi elne lrgi listrik pe lrtahun melnggunakan ske lnariol BAU pada masing-masing 

se lkto lr rumah tangga, solsial, bisnis, industri, dan publik seltiap tahun adalah 4,6%, 5,2%, 6,1%, 33,0%, dan 1,9%, delngan 

pe lrtumbuhan telrtinggi ada pada se lkto lr industri[12]. 

Penelitian suatu perencanaan dalam memperkirakan pada kebutuhan energi listrik di kabupaten bireuen dengan 

memanfaatkan adanya software LEAP. Oleh karena itu, dapat dilihat dari hasil analisis data melalui penggunaan perangkat 

lunak LEAP dapat ditarik prediksi perkembangan kebutuhan listrik di Kabupaten Bireuen dari tahun 2017 hingga tahun 2026. 

Argumen berikut. Melalui hasil tersebut di atas, jumlah pengguna listrik pada tahun 2017 sebanyak 119.782 pelanggan 

meningkat menjadi 183.016 pelanggan pada tahun 2026 dengan rata-rata pertumbuhan tahunan sebesar 4,7%. Konsumsi 

listrik sebesar 225,11 GWh pada tahun 2017 akan terus meningkat menjadi 563,02 GWh pada tahun 2026 dengan laju 

pertumbuhan rata-rata 10,67%/tahun. Pada tahun 2026, tingkat elektrifikasi akan meningkat[13]. 

Pe lre lncanaan dan Pe lme lnuhan E lne lrgi Listrik di Kolta Salatiga. Hasil pe lne llitian yang dipreldiksi adalah jumlah pellanggan 

listrik dan kolnsumsi e lne lrgi listrik (kWh) di kolta Salatiga yang tumbuh cukup stabil dalam belbe lrapa tahun telrakhir. Pada 

tahun 2015 telrdapat 67.938.00 pe lngguna elne lrgi listrik, to ltal 36.135.734,00 kWh, le lbih se ldikit dibandingkan tahun 2016 yang 

pe lngguna selbe lsar 107.822.461,00 kWh dan 70.828,00. Pada tahun 2017 melningkat pelsat de lngan nilai pe lngguna baru selbe lsar 

73.969,00 dan kWh se lbelsar 126.934.190,00[14]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Melito lde li peline lilitian e likspe lirime lintal diguinakan dalam peline lilitian ini. Me linuiruit Zainudin [15]  Melito ldeli pe line lilitian 

e likspe lirimelintal me liruipakan bagian dari melitolde li kuiantitatif dan melimiliki kelikhasan telirse lindiri teliruitama delingan adanya 

ke lilolmpo lk kolntro ll. Melito lde li pelire lincanaan yang diguinakan dalam peline lilitian ini adalah melito ldeli e lind-uise li dan belirfolkuis pada 

pe linguimpuilan data kelibuituihan e line lirgi listrik di UiTS. Ke limuidian data di analisis uintuik me lire lincanakan pelingguinaan eline lirgi 

te lirbaruikan di UiTS me lingguinakan solftware li LE liAP. Untuk lelbih jellas, dapat dilihat pada diagram alir di gambar 1. 

 
Gambar 1.  Diagram Alir Pelnellitian 

2.1 Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini dilakuikan olbse lirvasi te lintang pelirmintaan data yang dibuituihkan di Uinive lirsitas Te liknollo lgi 

Suimbawa uintuik melindapatkan gambaran dan bahan awal dalam me lilakuikan pelimo ldelilan me lingguinakan so lftware li 

LE liAP. Data yang dibuituihkan beliruipa data data beliban, luas bangunan kapasitas ataui suipply dan data elinelirgi 

matahari di Uinive lirsitas Te liknollo lgi Suimbawa (UiTS). 
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A. Data Beban 

Pada prolfil pe lingguinaan Eline lirgi, pe lineliliti me lilakuikan pe lirhituingan dan pelinguikuiran uintuik melindapatkan 

juimlah beliban (kWh) pada ge liduing re liktolrat. Adapuin data be lirikuit me liruipakan data yang diambil pada 

pe limbelibanan di hari kelirja se lilama 24 jam. Uintuik juimlah be liban pada geliduing reliktolrat dapat dilihat pada 

Tabe lil 1. 
Tabeil 1. Hasil Pelinguikuiran Nilai Aruis Pada Selitiap Phasa R,S,T 

No Waktu (Jam) Beban Total (kWh) 

1 pukul 00.00 WITA 4132.7 

2 pukul 01.00 WITA 4039.2 

3 pukul 02.00 WITA 4469.3 

4 pukul 03.00 WITA 4282.3 

5 pukul 04.00 WITA 4188.8 

6 pukul 05.00 WITA 4170.1 

7 pukul 06.00 WITA 4581.5 

8 pukul 07.00 WITA 5105.1 

9 pukul 08.00 WITA 11388.3 

10 Pukul 09.00 WITA 12510.3 

11 Pukul 10.00 WITA 14324.2 

12 Pukul 11.00 WITA 15352.7 

13 Pukul 12.00 WITA 15726.7 

14 Pukul 13.00 WITA 14548.6 

15 Pukul 14.00 WITA 14716.9 

16 Pukul 15.00 WITA 14155.9 

17 Pukul 16.00 WITA 14698.2 

18 Pukul 17.00 WITA 14062.4 

19 Pukul 18.00 WITA 10808.6 

20 Pukul 19.00 WITA 8658.1 

21 Pukul 20.00 WITA 8022.3 

22 Pukul 21.00 WITA 4226.2 

23 Pukul 22.00 WITA 4506.7 

24 Pukul 23.00 WITA 4394.5 

Total 217069.6 

 

B. Data Iradiasi Matahari 

Pe lirhituingan rata-rata dimuilai de lingan rata-rata nilai radiasi pe lir jam, dari jam 8 pagi sampai jam 17 

so lre li waktui se lite limpat. Nilai rata-rata pe lir jam me linjadi rata-rata harian, rata-rata harian me linjadi rata-rata 

builanan. Data yang diollah adalah data radiasi pelir jam dari 1 Januiari 2022 sampai delingan 31 Delise limbe lir 

2022 (satui tahuin), se lihingga rata-rata radiasi tiap zolna se lilama satui tahuin dapat dihituing dari data rata-rata 

builanan. 
Tabel 2. Data Iradiasi Matahari (Suirya) 

Bulan Jumlah kWh/m2/hari 

Januiari 4.89 

Felibruiari 5.09 

Marelit 5.55 

April 5.58 

Melii 5.53 

Ju ini 5.17 

Ju ili 5.55 

Aguistu is 5.84 
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Seliptelimbelir 5.77 

Olktolbelir 6.52 

No lvelimbelir 5.24 

Deliselimbelir 5.36 

Rata-rata 5.507 

Suimbelir : Sollar Glolbal Atlas 

 

C. Data Luas Bangunan 

Data luias banguinan Uinive lirsitas Te liknollo lgi Suimbawa (UiTS) hanya melingguinakan 10 geliduing, karelina 

10 geliduing te lirse libuit disuipply olle lih listrik dari kWh geliduing  re liktolrat. Data luias banguinan dapat dilihat pada 

tabe lil 3. 
Tabeil 2. Prolfil Gelidu ing Uinivelirsitas Teliknollolgi Suimbawa 

No Nama Bangunan Luas Bangunan (𝐦𝟐) 

1 Reliktolrat 827 

2 G. Ku iliah BNI 219 

3 G. FRS 424 

4 LAB 1 178 

5 LAB 2 178 

6 G. NE liW MOlNT 189 

7 G. DIKTI 336 

8 MASJID AL-KAHFI 131.3 

9 Pelirpuistakaan 192 

10 Lab Inteligratelid 627 

Jumlah Total 3301.3 

Suimbelir : Direliktu ir Pelirelincanaan dan Pelingelimbangan Uinivelirsitas 

 

D. Kapasitas dan Produksi 

Kapasitas kWh me lite lir ataui grid adalah suimbe lir yang dibelirikan olle lih PLN dan diguinakan pada geliduing  

re liktolrat de lingan juimlah prolduiksi se libe lisar 217069.6 kWh. Uintuik kapasitas PLTS 36.0 kW de lingan juimlah 

prolduiksi se libe lisar 67112 kWh. Data kapasitan dan prolduiksi dapat dilihat pada tabelil 4. 
 

Tabeil 3. Data Kapasitas dan Proldu iksi 

Pembangkit Kapasitas (kW) Produksi (kWh) 

kWh Melitelir 66.000 217069.6 

PLTS 36.0 67112 

Suimbelir:PLTS ATAP_UiTS (Telilah Dio llah Kelimbali) 

 

2.2 Proses Penginputan Data 

Data primelir yang diku impuilkan dari keligiatan olbse lirvasi ke limu idian diinpuit. Pada faseli ini, data dimasuikkan 

ke li dalam solftware li LE liAP se lisu iai de lingan molduil yang diguinakan olle lih LEliAP. 

 

 
Gambar 2. Kely Assumptiolns 
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Gambar 3. Delmand 

 
Gambar 4. Transfolrmatioln 

 

Cabang utama Ke ly Assumptio lns (Gambar 2) belrfungsi se lbagai paramelte lr umum yang dapat 

digunakan dalam moldul delmand dan Transfolrmatio ln. Mo ldul ini digunakan untuk melmasukkan data belban, 

kolnsumsi kWh,luas bangunan, inte lnsitas e lne lrgi listrik, prolduksi dan elne lrgi surya. Mo ldul delmand 

digunakan untuk melnghitung ke lbutuhan elne lrgi (Gambar 3). Mo ldul ini dirancang untuk me lmolde llkan atau 

me lmasukkan infolrmasi kelgiatan kolnsumsi e lne lrgi di geldung relkto lrat Univelrsitas Te lknollo lgi Sumbawa 

(UTS). Moldul transfolrmatio ln (Gambar 4) digunakan untuk me lmolde llkan dan melnghitung kolnsumsi e lne lrgi 

yang telrdiri dari prolduksi e lne lrgi primelr dan elne lrgi selkundelr.Pada pelne llitian ini data-data yang akan 

dimasukan adalah data kWh me lte lr PLN dan Data PLTS. Langkah telrakhir adalah pelmo ldellan pada LE lAP 

dimana data belban, kolnsumsi kWh,luas bangunan, intelnsitas e lne lrgi listrik, prolduksi dan elnelrgi surya 

se lbagai asumsi dasar pada pe lne llitian ini. Se lte llah didapatkannya hasil dari prakiraan ke lbutuhan elne lrgi 

listrik di ge ldung relktolrat UTS, maka langkah sellanjutnya me lnganalisisnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be lrdasarkan pelmo ldellan yang te llah dilakukan olle lh pelne lliti, maka hasil de limand se litiap ske linariol dapat disimpuilkan 

bahwa ske linariol 2 me linghasilkan pelirmintaan e linelirgi listrik te lirbanyak. Pada hasil prolye liksi te lirlihat bahwa pada akhir tahuin 

prolye liksi pe lirmintaan eline lirgi listrik te lirjadi pe liningkatan dari se litiap ske linario l yang diprolye liksikan. Pe lirbandingan pelirmintaan 

e line lirgi dari se litiap ske linariol dapat dilihat se licara delitail pada Gambar belrikut: 

 

 
Gambar 5. Grafik Hasil Pelirbandingan  Prolyeliksi Delimand 

 
Hasil pro lye lksi disimpu ilkan bahwa ske linariol yang melinghasilkan pelirmintaaan e linelirgi listrik te lirbanyak te lirdapat pada 

ske linariol 2. Pada skelinariol BAU i di tahuin 2042 delingan toltal pelirmintaan eline lirgi listrik  se libe lisar 879.911 kWh, skelinariol 1 

1,942.879 kWh dan pada ske linariol 2 se libe lisar 2,362.618 kWh. De ltail hasil pro lye lksi pe lrmintaan elne lrgi listrik ge ldung 

re lktolrat UTS dapatdilihat pada tabe ll belrikut: 
Tabeil 5. Hasil Prolyeliksi Delimand 
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Skenario Gedung Rektorat 2022 (kWh) 2042 (kWh) 

BAUi 879.911 879.911 

Skelinariol 1 879.911 1,942.879 

Skelinariol 2 879.911 2,362.618 

Hasil pro lye lksi se llanjutnya adalah o lutput by fele ldsto lck fue ll dimana pada pelinge liluiaran bahan bakar di akhir tahuin di 

re lisiduie lil fuie lil olil me linjadi yang te lirbanyak. Pada skelinariol 2 telitap melinjadi pelingguinaan pelinge liluiaran bahan bakar telirbanyak. 

Pe lirbandingan keliluiaran bahan bakar selicara de litail dapat dilihat pada gambar belirikuit 

 
Gambar 6. Grafik Pelirbandingan Olu itpuit by Felielidstolck Fu ielil 

Hasil dari Olu itpu it by Fe lie lidsto lck Fu ie lil dapat disimpuilkan bahwa ske linario l BAUi te lirjadi pe liningatan toltal ke lilu iaran bahan 

bakar dari 0.351 kWh ditahu in 2022 melinjadi 798.137 kWh pada tahuin 2042. Dan pada ske linariol 1 ditahuin 2022 selibe lisar 

0.351 kWh melinjadi 1,842.599 kWh ditahuin 2042. Peliningkatan toltal ke lilu iaran bahan bakar te lirbanyak telirjadi pada skelinario l 

se libe lisar 2,157.403 di tahu in 2042. Toltal pelnge lluaran bahan bakar dapat dilihat se lcara deltail pada tabell belrikut: 

 
Tabeil 6. Pelirbandingan Oluitpuit by Felielidstolck Fuielil 

Skenario Kategori 2022 (kWh) 2042 (kWh) 

BAUi 
kWh Melitelir 0.284 578.160 

PLTS 0.067 219.977 

Total 0.351 798.137 

Skelinariol 1 
kWh Melitelir 0.284 578.160 

PLTS 0.067 350.400 

Total 0.351 928.560 

Skelinariol 2 
kWh Melitelir 0.284 578.160 

PLTS 0.067 438.000 

Total 0.351 1,016.160 

 

4. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belirdasarkan peline liltian yang dilakuikan, didapatkan kelisimpuilan bahwa kelibuituihan eline lirgi listrik se lilama 20 tahuin 

ke lidelipan di geliduing re liktolrat Uinive lirsitas Te liknollo lgi Suimbawa (UiTS) pada ske linariol BAUi se libe lisar 879.911 kWh, skelinariol 1 

se libe lisar 1,942.879 kWh dan ske linariol 2 selibe lisar 2,362.618 kWh. Dari hasil Simuilasi pada se litiap ske linario untuk pengeluaran 

bahan bakar l,  maka dikelitahuii bahwa delingan adanya PLTS dapat melimbantui melinguirangi pe lingguinaan eline lirgi dari PLN yang 

jika ditoltalkan pada masing-masing skelinario l yaitui, skelinario l BAUi se libe lisar 7,163.860 kWh. Pada skelinariol 1 yaitui se libe lisar 

5,316.856 kWh, selidangkan pada ske linariol 2 pelingelilu iaran bahan bakar yang didapatkan yaitu i se libe lisar 4,387.383 kWh.  

 

B. Saran 
Saran yang didapatkan dari hasil pe line lilitian ini adalah uintuik me limbantui me limelinuihi pe lirmintaan eline lirgi listrik di 

ge liduing relikto lrat Uinive lirsitas Te liknollo lgi Suimbawa (UiTS) maka dipelirluikan pelinambahan juimlah kapasitas PLTS di ge liduing 

re liktolrat UiTS. Uintuik me lindapatkan hasil prolye liksi ske linariol yang lelibih baik, maka dipelirluikan data-data yang lelingkap selibe liluim 

me lilakuikan prolyeliksi. 
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